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SUMMARY 

 

FREDERICH JAYA SIAGIAN. Efficiency of Marketing Channels For Processed 

Rubber Materials In The Krani Jaya Village, Nibung Subdistrict, North Musi Rawas 

Regency. (Supervised by MIRZA ANTONI) 

 

Rubber plants play a significantly crucial role in Indonesia's economic 

growth, with a substantial portion of the population relying on rubber products to 

meet their livelihood needs. The current rubber plantation area is 3.7 million 

hectares, producing 3.4 million tons of rubber. Sumatera Selatan contributes 23%, 

or 0.9 million hectares, to the total rubber plantation area in Indonesia, with a 

production of 0.94 million tons. Rubber plantations in Indonesia are predominantly 

owned by the People's Plantation, covering approximately 84.89% of the total 

rubber plantation area. The products derived from rubber trees are traded in various 

forms such as bokar, fresh latex, slab/coagulation, and smoked sheet in the market. 

Marketing channels involve a series of organizations in the flow of products or 

services ready for consumption by consumers. The objectives of this research are 

(1) to provide a description of the rubber marketing channels in Krani Jaya Village, 

(2) to analyze the profit margins of rubber in Krani Jaya Village, and (3) to analyze 

the efficiency in the rubber marketing channels in Krani Jaya Village.This research 

was conducted from October 2023 to November 2023 in Krani Jaya Village. The 

research method used was a survey method, and the sampling method employed 

was simple random sampling. The data collected in this study consisted of primary 

and secondary data. The results of this research are (1) there are two Marketing 

Channel Patterns used in Krani Jaya Village, namely Marketing Channel Pattern I, 

where farmers sell processed rubber materials to Village Collectors, who then sell 

them to Wholesalers, and ultimately Wholesalers sell the processed rubber 

materials to factories. Marketing Channel Pattern II involves farmers selling 

processed rubber materials directly to Wholesalers, who then sell them to factories. 

(2) The marketing margin on Marketing Channel Pattern I is Rp3,750/kg with a 

margin percentage of 44.08 percent. Marketing Channel Pattern II has a marketing 

margin of Rp2,325/kg with a margin percentage of 24.41 percent. (3) Marketing 

Channel Pattern II is the most efficient marketing channel in Krani Jaya Village, 

with the lowest total marketing cost at Rp 1,488/kg, a farmer's share percentage of 

75.58%, and a marketing profit of Rp 837/kg. 
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RINGKASAN 

 

FREDERICH JAYA SIAGIAN. Efisiensi Saluran Pemasaran Bahan Olahan Karet 

Rakyat di Desa Krani Jaya, Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi Rawas Utara. 

(Dibimbing oleh MIRZA ANTONI)  

 

Tanaman karet memiliki peran yang sangat signifikan dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia bergantung pada produk 

getah karet ini untuk memenuhi kebutuhan hidup. Luas lahan karet saat ini adalah 

3,7 juta hektar dengan produksi karet sebanyak 3,4 juta ton. Sebanyak 23% atau 0,9 

juta hektar dari total lahan karet di Indonesia berada di Sumatera Selatan dengan 

produksi karet sebesar 0,94 juta ton. Perkebunan karet di Indonesia didominasi oleh 

Perkebunan Rakyat (PR), yang mencakup sekitar 84,89% dari total luas perkebunan 

karet. Hasil dari pohon karet tersebut diperdagangkan dalam berbagai bentuk 

seperti bokar, lateks segar, slab/koagulasi, dan sit asap/sit angin di pasaran Saluran 

pemasaran melibatkan sejumlah organisasi yang terlibat dalam alur produk atau jasa 

yang siap dikonsumsi oleh konsumen. Tujuan penelitian ini adalah (1) Memberikan 

deskripsi tentang saluran pemasaran karet di Desa Krani Jaya, (2) Melakukan 

analisis terhadap margin keuntungan karet di Desa Krani Jaya, dan (3) Melakukan 

analisis terhadap efisiensi dalam saluran pemasaran karet di Desa Krani Jaya. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober 2023-November 2023 di Desa 

Krani Jaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, sedangkan 

metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode simple random 

sampling. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Terdapat dua Pola Saluran 

Pemasaran yang digunakan di Desa Krani Jaya yakni Pola Saluran Pemasaran I 

meliputi petani menjual bahan olahan karet ke Pedagang Pengumpul Desa 

kemudian menjualnya ke Pedagang Besar yang pada akhirnya Pedagang Besar 

menjual bahan olahan karet rakyat ke pabrik dan Pola Saluran Pemasaran II 

meliputi petani menjual langsung bahan olahan karet ke Pedagang Besar kemudian 

Pedagang Besar menjualnya ke pabrik. (2) Margin pemasaran pada Pola Saluran 

pemasaran I adalah sebesar Rp3.750/Kg dengan nilai persentase margin sebesar 

44,08 persen. Pola Saluran Pemasaran II memperoleh nilai margin pemasaran yaitu 

dengan nilai Rp2.325/Kg yang memilki persentase margin sebesar 24,41 persen. (3) 

Pola Saluran Pemasaran II merupakan saluran pemasaran yang paling efisien di 

Desa Krani Jaya, dengan total biaya pemasaran terendah bernilai Rp1.488/Kg, 

persentase farmer’s share sebesar 75,58 persen serta keuntungan pemasaran sebesar 

Rp837/Kg.  

 

Kata kunci: efisiensi pemasaran, margin pemasaran, saluran pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak dahulu Indonesia telah dikenal sebagai negara agraris karena sebagian 

besar penduduknya terlibat dalam sektor pertanian. Selain itu, kekayaan sumber 

daya pertanian di Indonesia sangat beragam, dengan setiap provinsi memiliki 

karakteristik khasnya sendiri, sehingga menghasilkan berbagai jenis hasil pertanian 

yang berbeda. Pertanian adalah sektor utama dalam pencaharian penduduk 

Indonesia dan merupakan penyumbang pendapatan signifikan, terutama di daerah 

pedesaan. Dengan situasi seperti itu, tidak dapat disangkal bahwa sektor pertanian 

harus selalu mendapatkan perhatian dalam setiap tahap pembangunan di Indonesia. 

Oleh karena itu, prioritas pembangunan dari waktu ke waktu selalu menekankan 

pentingnya sektor pertanian, serta sektor lain yang dapat memberikan dukungan 

padanya. Salah satu upaya yang perlu diperhatikan adalah peningkatan efisiensi 

sistem pemasaran untuk komoditas pertanian tertentu, seperti karet (Fahrurrozi et 

al., 2015).  

Indonesia termasuk ke dalam kategori negara pengekspor komoditas karet 

alam yang paling besar dan berada di posisi kedua setelah negara Thailand. Karet 

merupakan komoditas ekspor pertanian terbesar kedua di Indonesia. Pada tahun 

lalu, total ekspor karet alam Indonesia mencapai 2,58 juta ton dengan nilai sekitar 

Rp 54,8 triliun atau sekitar US$3,65 miliar. Persentase ekspor ini menyumbang 

sebanyak 79 persen dari produksi karet alam, sementara 21 persen sisanya 

digunakan di pasar dalam negeri. Sebagai salah satu produsen terbesar karet alam 

di dunia, pada tahun 2019, Indonesia berhasil memproduksi sebanyak 3,30 juta ton 

dari lahan perkebunan karet seluas 3,68 juta hektar. Yang menarik, sekitar 85 

persen dari perkebunan karet ini dimiliki dan dikelola oleh 2,2 juta petani (Khoiriah 

& Siswahyudianto, 2021). 

Tanaman karet memiliki peran yang sangat signifikan dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia bergantung pada produk 

getah karet ini untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Indonesia adalah negara 

dengan luas perkebunan karet terluas di dunia, mencapai 3.671.387 hektar dengan 
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88,13% di antaranya dikelola oleh petani rakyat yaitu perkebunan rakyat 5,16 

persen dimiliki oleh sektor swasta, dan 6,70 persen merupakan kepemilikan negara 

(Huda et al., 2022).  Dapat dilihat pada data sebelumnya bahwa perkebunan karet 

di Indonesia Sebagian besar dimiliki oleh individu rakyat tanpa badan hukum, 

karena perkebunan karet dan getah karet yang dihasilkan berasal dari usaha serta  

modal sendiri, tanpa ada keterlibatan pihak lain. Hasil produksi mereka, termasuk 

karet mentah, dapat dijual secara bebas kepada siapa pun yang bersedia membeli 

dengan harga yang disepakati antara petani dan pembeli. Perkebunan rakyat ini juga 

bisa dianggap sebagai perkebunan yang dikelola oleh masyarakat atau petani yang 

tergabung dalam usaha kecil, menanam tanaman perkebunan, dan menjalankan 

usaha rumah tangga. Di Indonesia, Provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu 

provinsi penghasil terkaret terbesar. Oleh karena itu, hasil rincian statistik 

mengenai data perkebunan karet tahun 2019-2022 di Provinsi Sumatera Selatan 

dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Perkembangan Luas dan Produktivitas Perkebunan Karet Sumatera  

Selatan Tahun 2019-2022 

Uraian 
 Tahun   

2019 2020 2021 2022 

Luas Lahan (Ha) 1.305.699 1.311.726,83 1.247.162 1 237 168  

Poduktivitas (Ton) 905.789 1.215.233,16 896.000,42 1.206.192 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 

Karet di Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu komoditi utama 

selain perkebunan sawit dan provinsi Sumatera Selatan termasuk salah satu 

provinsi yang merupakan pusat dari produksi karet terbesar di Indonesia. Sebabnya   

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), pada tahun 2021 luas lahan perkebunan karet 

di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 1.247.162 hektar, dengan luas lahan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Sumatera Selatan memiliki jumlah produksi 

yang signifukan pula dengan jumlah 896.000,42 ton. Pada Tahun 2022 terjadi 

penurunan terhadap luas lahan perkebunan karet di Sumatera Selatan dengan luas 

lahan perkebunan sebesar 1.237.168 hektar. Meskipun pada tahun 2022 terjadi 

penurunan terhadap luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan, terjadi 

kenaikan yang signifikan terhadap produktivitas karet yaitu sebesar 1.206.192 ton. 
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Rincian statistik mengenai data luas area lahan dan produksi karet dapat dilihat pada 

Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Usahatani Perkebunan Karet Rakyat per  

Kabupaten di Wilayah Sumatera Selatan Tahun 2022. 

Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Ton) 

Musi Banyuasin 206.991 213.466 

Musi Rawas Utara 176.705 141.541 

Ogan Komering Ilir 156.985 190.872 

Muara Enim 148.377 173.228 

Musi Rawas 128.691 127.864 

Banyuasin 101.641 103.894 

OKU Timur 77.044 38.500 

Ogan Komering Ulu 72.696 76.577 

Pali 54.216 43.731 

Ogan Ilir 36.616 33.520 

Lahat 34.932 26.195 

Prabumulih 19.246 10.227 

Lubuk Linggau 11.873 9.027 

OKU Selatan 4.803 3.444 

Empat Lawang 4.219 12.760 

Pagar Alam 1.688 723 

Palembang 445 623 

Jumlah 1.237.168 1.206.192 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 

 

 Tabel 1.2. diatas menunjukkan luas areal perkebunan dan total produksi 

karet yang ada di provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022, dengan luas areal 

perkebunan karet sebesar 1.237.168 hektar dan total produksi karet sebesar 

1.206.192 ton. Lahan perkebunan paling luas di Sumatera Selatan diduduki oleh 

Kabupaten Musi banyuasin dengan luas lahan sebesar 206.991 hektar dan total 

produksi paling tinggi terdapat pada Kabupaten Musi Banyuasin juga dengan luas 

total produksi sebesar 213.466 ton. Kabupaten dengan luas lahan yang paling 

rendah terdapat pada Kota Palembang dengan jumlah 445 hektar dan total produksi 

sebesar 623 ton. Di samping itu, Kabupaten Musi Rawas Utara menempati posisi 

kedua sebagai kabupaten yang memiliki perkebunan terluas di Sumatera Selatan 

dengan luas lahan sebesar 176.705 hektar dan berada di urutan keempat terbesar 

dengan total produksi sebesar 141.541 ton. Berdasarkan hasil tersebut, Kabupaten 

Musi Rawas Utara dapat dikategorikan sebagai kabupaten yang memiliki lahan 
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produktif yang cukup baik untuk komoditas tanaman karet. Data rinci daerah 

penghasil karet berdasarkan luas lahan dan produktivitas masing-masing 

kecamatan yang ada di Kabupaten Musi Rawas Utara dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. Luas Lahan dan Produktivitas Karet Per Kecamatan di Kabupaten Musi 

Rawas Utara Tahun 2020.  

Uraian  Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Ton) 

Rawas Ulu 41.512 23.488,08 

Karang Jaya 36.640 24.820 

Rawas Ilir 29.949 8.345,07 

Rupit 27.653 20.327,07 

Ulu Rawas 20.444 16.520 

Nibung 13.555 13.720 

Karang Dapo 12.487 24.885 

Jumlah 182.240 141.105,22 
Sumber: Badan Pusat Statistik Musi Rawas Utara, 2023 

 

Pada Tabel 1.3. dapat dilihat bahwa Kecamatan Nibung berada pada posisi 

keenam sebagai Kecamatan yang paling luas perkebunan karetnya dengan luas 

lahan sebesar 13.555 hektar dan total produksi mencapai 13.720 ton, hal ini 

menjadikan Kecamatan Nibung sebagai Kecamatan dengan produktivitas karet 

terendah di Kabupaten Musi Rawas. Hasil dari komoditas karet sangatlah 

berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat Desa Krani Jaya, 

Kecamatan Nibung. Kemampuan dan pengetahuan petani yang terbatas  tentang 

kualitas karet, kurangnya keahlian dalam penanganan pasca panen, serta 

kekurangan informasi memiliki hubungan yang kuat dengan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam industri karet rakyat. Perkebunan karet yang dimiliki oleh petani 

seringkali ditandai dengan tingkat produksi yang rendah, kondisi kebun yang 

kurang terjaga, dan pendapatan petani yang rendah. Berbagai pola pemasaran di 

sektor ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor non-

ekonomi. Oleh karena itu, upaya bersama pemerintah dan para petani karet dalam 

mengembangkan perkebunan karet sejalan dengan peningkatan produktivitas lahan 

melalui penggunaan teknologi terkini, Peningkatan kualitas karet melalui metode 

pengolahan yang lebih baik, dan eksplorasi produk-produk berbahan dasar karet 

yang inovatif dengan potensi nilai pasar yang menguntungkan. Kerjasama ini dalam 

pengembangan perkebunan karet diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
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signifikan dalam mencapai penetrasi aspek pemasaran yang lebih luas (Febriansyah 

Ibrahim et al., 2022). 

 Menurut Murshid (2015), pemasaran merupakan tujuan akhir dari setiap 

produk. Kegiatan pemasaran tidak hanya mencakup penjualan produk, tetapi juga 

mencakup seluruh aspek dan fungsi yang luas dalam pemasaran. Pemasaran 

memegang peran yang sangat penting dalam sistem agribisnis. Ketika mekanisme 

pemasaran berjalan dengan baik, semua pihak yang terlibat akan mendapatkan 

manfaat. Beberapa faktor yang dapat digunakan sebagai penilaian efisiensi 

pemasaran meliputi profitabilitas dalam pemasaran, harga yang diterima oleh 

konsumen, ketersediaan fasilitas fisik yang memadai untuk mendukung transaksi 

jual beli, seperti penyimpanan dan transportasi, serta tingkat kompetisi di pasar 

yang mencakup persaingan antara pelaku pemasaran. Oleh karena itu, proses 

pemasaran harus beroperasi dengan tingkat efisiensi yang baik (Khaswarina et al., 

2019).  

Pemasaran yang efisien merupakan hasil yang ingin dicapai dalam sistem 

pemasaran, yang tercermin dalam tingkat kepuasan yang dirasakan oleh semua 

pihak yang terlibat, termasuk produsen, konsumen akhir, dan entitas pemasaran. 

Partisipan dalam sistem pemasaran karet, seperti petani, perusahaan atau lembaga-

lembaga pemasaran (seperti pedagang, pengolah, dan pabrik), konsumen, dan 

masyarakat umum, semuanya memiliki keinginan atau tujuan untuk memiliki 

sistem pemasaran karet yang efisien. (Irawan et al., 2021).  

 Para petani di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung memiliki keinginan 

untuk memasarkan bahan olahan karet mereka pada saluran pemasaran yang paling 

efisien agar harga yang mereka terima dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka 

sehari-hari. Pada umumnya, para petani karet di Desa Krani Jaya mengedarkan 

produk pertanian mereka melalui penjualan kepada pedagang pengumpul desa. 

Setelah itu, perantara ini akan melanjutkan proses penjualan ke pedagang besar. 

Kemudian produk-produk hasil produksi tersebut akan dipasarkan oleh pedagang 

besar ke pabrik karet. Akan tetapi, panjangnya saluran pemasaran serta fluktuasi 

harga karet dunia menyebabkan para petani di Desa Krani Jaya menjual bahan 

olahan karet ke pedagang perantara dengan harga yang sangat kecil.  
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 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Efisiensi Saluran Pemasaran Bahan Olahan Karet Rakyat 

Di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana saluran pemasaran Karet di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung 

Kabupaten Musi Rawas Utara? 

2. Berapakah besar margin pemasaran pada karet rakyat di Desa Krani Jaya 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara? 

3. Apakah saluran pemasaran di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten 

Musi Rawas Utara sudah efisien? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Memberikan deskripsi tentang saluran pemasaran karet di Desa Krani Jaya, 

Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi Rawas Utara 

2. Melakukan analisis terhadap margin pemasaran karet di Desa Krani Jaya, 

Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi Rawas Utara.  

3. Melakukan analisis terhadap efisiensi dalam saluran pemasaran karet di Desa 

Krani Jaya, Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi Rawas Utara   

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai pemberi informasi yang berguna untuk petani bokar dan kontribusi yang 

dapat membantu mereka meningkatkan efisiensi dalam pemasaran dan 

mengembangkan usaha pertanian bokar 

2. Sebagai sarana pengembangan wawasan dan pengembanan kemampuan analitis 

terhadap masalah-masalah praktis yang ada khususnya tentang efisiensi 

pemasaran bokar. 

3. Sebagai pendorong industrialisasi di daerah penghasil karet, khususnya usaha 

pertanian, perumpamaan ini mendukung gagasan tersebut. 
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